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KOMUNIKASI PERUBAHAN 
PERILAKU UNTUK MENINGKATKAN 
KUALITAS POSYANDU 

OLEH: Dr. HERMAWAN SAPUTRA, S.K.M., M.A.R.S., CICS. 



Dr. Hermawan Saputra, SKM., M.A.R.S., CICS. 

Birth in Bima, 24 May 1983. 

• Doctor in Public Health Science  

    from Faculty of Public Health, University of Indonesia. 

• Certified International Communication Specialist  

    from American Academy. 

• Coordinator PSQH (Problem Solving for Quality Hospital)  

    P3M University of Indonesia. 

• Lecturer Postgraduate Study in Public Health, UHAMKA Jakarta 

• Consultant for Health Policy and Hospital Management. 

• Health Communication Practitioner in various Media  

    both National and International. 

• President Elect of Indonesian Public Health Association (PP IAKMI) 
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CAKUPAN PROGRAM 

BALITA 
memantau pertumbuhan dan 

perkembangan balita (usia 0-5 tahun) 
melalui pemberian pelayanan 

kesehatan, imunisasi, dan pemberian 
makanan tambahan 

IBU HAMIL 
memberikan pelayanan 

kesehatan dan sosial 
bagi ibu hamil di 

masyarakat 

memberikan pelayanan 
kesehatan dan sosial bagi 
remaja (usia 10-24 tahun) 

di masyarakat 

REMAJA 

LANSIA 
menyediakan pelayanan 
kesehatan dan sosial bagi 
lansia (usia di atas 60 tahun) 
di masyarakat 

IBU MENYUSUI 
memberikan dukungan 
dan pelayanan 
kesehatan bagi ibu yang 
sedang menyusui 

GIZI BURUK, HIV/AIDS, KB, 
PTM, KESLING, KELUARGA 
HARAPAN 
 

PRO-KHUSUS 



POSYANDU: 5 MEJA 

01 

PENDAFTARAN 

02 

PENGUKURAN 

03 

PENGISIAN 

KMS 

04 

PENYULUH

-AN 

05 
SIP 

digunakan untuk menimbang dan 

mengukur tinggi badan peserta posyandu 

02 
digunakan untuk memberikan 

informasi dan penyuluhan tentang 

kesehatan, terutama kesehatan 

ibu dan anak 

04 

digunakan untuk mengisi kartu KMS atau 

balok SKDN peserta posyandu 

03 

digunakan untuk mendaftarkan peserta posyandu 
01 

digunakan untuk 

memasukkan data 

kegiatan posyandu ke 

dalam sistem informasi 

posyandu 

05 
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KOMUNIKASI 

KOORDINASI 

ADVOKASI 

NEGOSIASI 



Fortunately, there is  

                 no relationship  

between your  

ability to dance  

and your  

skill at communicating 



INVOLVES 
CO-ORIENTATION 

 

MULTIPLE  
PURPOSE 

INVOLVES  
COORDINATING  

MEANINGS  

COMMUNICATION AS A CULTURE 

RULE  
GOVERNED 

HAS PATTERNS 



GREAT LEADERS 

COMMUNICATE 
GREAT COMMUNICATORS  

LEAD 



C I A P 

Memiliki kemampuan 

dasar dalam berbagai 

jenis komunikasi 

COMMUNICATIVE 

Senantiasa berpikir, 

menemukan solusi 

dan mengemukakan 

gagasan 

INNOVATIVE 

Selalu berkreasi, 

mampu bergerak 

secara dinamis dan 

bekerjasama 

ATTRACTIVE 

Menghasilkan 

sesuatu yang tepat 

guna, progressif dan 

berkemajuan 

PRODUCTIVE 

CO-ORIENTATION 



MENJADI “GOOD LISTENER” 

ACTIVE LISTENING 
• clarify responses; ask questions to clear up ambiguities  

• paraphrase responses; restate the speaker’s comments in your own 

words 

• summarize responses; review the speaker’s main points 

• Show your desire to understand; listen first, talk about what’s 

important to the other 

• Reflect feelings; focus on the emotional part of the message, 

more than just restating words 

EMPHATETIC LISTENING 



MENASIHATI 

MENYELIDIKI 

MENAFSIRKAN 

MENGHAKIMI 

MENDENGAR 

MEMAHAMI 

REFLEK 

RESPON 

LISTEN EFFECTIVELY 

DO DON’T 



VOCALIC 
(PARALANGUAGE) KINESICS 

Movements of  

the body and face 

 

The pitch, tone, rate, volume, 

and speaking pattern of a 

person’s voice 

gerakan tubuh meliputi kontak mata,  

ekspresi wajah, isyarat, dan sikap 

tubuh 

unsur nonverbal dalam suatu 

ucapan, cara berbicara. 

ANY COMMUNICATION THAT  
DOESN’T INVOLVE WORDS 



The  
Adoption Curve 

1962, Rogers book 
Diffusion of Innovations 
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Innovators 

(3-5%) 

Early 

Adopters 

(10-15%) 

Early 

Majority 

(34%) 

Late 

Majority 

(34%) 

Laggards/ 

Nonadopters 

(5-16%) 
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INFLUENCER / BRIDGER 

 Agent of Change 



SELF CONFIDENCE 

INTERAKSI DGN 
AUDIENCE 

SENI BERBICARA 
(INTONASI, DIKSI) 

HINDARI KATA PENGISI 
(FILLER WORD) 

KENALI AUDIENS 

PAHAMI POIN YANG                 
AKAN DISAMPAIKAN 

KUASAI URUTAN 
PENYAMPAIAN 

GUNAKAN  
BAHASA TUBUH 



HOW TO IMPROVE COMMUNICATION? 

PILIH MEDIA 
YANG TEPAT 

JADILAH  
“GOOD LISTENER” 

BERI FEEDBACK  
YANG EFEKTIF 

The method used 

to deliver an oral or 

written message 

Active Listening 

& Empathetic 

Listening 

Constructive  

or 

 Destructive 



GREAT COMMUNICATIOR 
To be and Will be 

PUBLIC SPEAKING 

Organizational structure,    

rhetoric, social 

intelligence 

SMALL GROUP 

Leadership, roles, 

organization development 

INTERPERSONAL 

Interpersonal relation, 

lovers, friendship, marriage 

MASS MEDIA 

Media development, media 

control, journalism, 

marketing 

INTRAPERSONAL 

self reflection, self esteem, 

stress management 



PENTAHELIX COLLABORATION 

COMMUNITY 

GOVERNMENT ACADEMIA INDUSTRY MEDIA / ICT 



MEDIA KOMUNIKASI 

Fokus pada warna, tata letak gambar 

dan kesesuaian pesan dengan simbol 

GAMBAR 

Fokus pada dinamisasi grafis, animasi, 

suara dan atraktifnes pesan 

VIDEO 

Fokus pada kinesics, gestur, intonasi 

suara, diksi, dan penguasaan audiens 

LANGSUNG  

Fokus pada propaganda isu, 

kebenaran sosial dan kecepatan 

sebaran (virulens) 

MEDSOS 

Fokus pada pilihan kata, pesan 

berantai, gaya bahasa 

PESAN TERTULIS 

Fokus pada pilihan segmen virtual, 

pertemanan, kelompok hobi, pesan 

general 

VIRTUAL 



BEHAVIORAL 
CHANGE 

Identification of 
Innovators & Early 

Adopters 

Tahap 1 

Community 
Organization 

Tahap 3 

Community 
Empowerment 

Tahap 5 

Strengthen 
Communication & 

Advocacy Skill Capacity 

Tahap 2 

Community 
Development 

Tahap 4 

Sustainability Program 

Tahap 6 



 hermawan_s4putra  0812-9808-0929 


